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ABSTRAK

Sistem pensinyalan No.7 dan International Telecommunication Union-
Telephony (1TU-T) dikenal pula dengan nama Common Channel Signaling No.7
(CCS7). CCS7 adalah suatu sistem pensinyalan yang mengg unakan kanal terpisah dan
kanal pembicaraan. Pada sistem yang diterapkan sebelumnya yaitu Channel Associated
Signaling (CAS) kanal untuk pensinyalan maupun untuk pembicaraan adalah sama.
Dengan demikian Sistem pensinyalan No.7 ini memiliki kemampuan untuk memberikan

pelayanan non percakapan, mengatur persiapan dan pengawasan panggilan telepon.

Untuk mengukur tingkat pelayanan yang diberikan pada sentral yang
menerapkan sistem pensinyalan No.7, dilakukan analisis trafik terhadap sentral telepon
tersebut, dan sebagai perbandingannya dalam tugas akhir ini juga akan dibicarakan

mengenai sistem pensinyalan CAS,

Penulisan tugas akhir i bertujuan untuk mengetahui tingkat pelayanan dan

kinerja sentral yang menerapkan sistem pensinyalan 1TU-T No.7.
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BAB 1

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Sistem pensinyalan merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan
pembentukan hubungan komunikasi. Sejalan dengan kemajuan teknologi
telekomunikasi di bidang pensinyalan serta meningkatnya kebutuhan
masyarakat terhadap layanan telekomunikasi untuk umum yang semakin
beragam, maka Common Charnel Signaling 7 (CCST) atau sistem pensinyalan
ITU-T No.7 diimplementasikan pada sentral-sentral telepon digital di

Indonesia.

CCS7 telah dikenal sebagai suatu sistem pensinyalan khusus untuk
Integrated Service Digital Network ( 1SDN ) dengan kecepatan 64 I-gbps) kanal

pensinyalan yang terpisah dengan kanal bicara yang membuat CCS7 tersebut

efektif dan efisien.

Sejalan dengan kemajuan teknologi telekomunikasi di  bidang
pensinyalan, maka CCS7 merupakan suatu jawaban terhadap tuntutan akan
kebutuhan layanan telekomunikasi yang mampu memberikan fasilitas-fasilitas
yang lebih lengkap dibandingkan sistem pensinyalan generasi sebelumnya
yang diterapkan vyaitu Semi Compelled Multi Frequency Code { SMFC-R2 )
yang tergolong ke dalam Channel Associated Signaling (CAS ), dimana kanal

pembicaraan adalah sama dengan kanal yang digunakan untuk pensinyalan.



Untuk mengetahui kinerja sentral yang menerapkan sistem pensinyalan
ITU-T No.7 dibutuhkan suatu perhitungan dan analisis trafik. Dari perhitungan

dan analisis trafik ini diharapkan diperoleh Success fid Call Ratio { SCR ) yang

tingg!.

TUJUAN

Penulisan tugas akhir ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana sistem
pensinyalan mempengaruhi tingkat pelayanan dan kinerja sentral telepon
Dengan analisis trafik ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk
pengembangan jaringan telekomunikasi serta dapat dipertimbangkan pula
mengenal jenis sistem pensinyalan yang akan digunakan dalam membuat

perencanaan jaringan telekomunikasi.

PEMBATASAN MASALAH

Dalam tugas akhir ini masalah yang ditekankan adalah kondisi trafik
antar sentral yaitu sentral dengan sistem pensinyalan ITU-T No.7 dan senfral
dengan sistem pensinyalan SMFC-R2, disamping mengkaj adanya perbedaan
terhadap layanan yang dapat diberikan oleh sentral dengan sistem pensinyalan
yang berbeda tersebut. Ditekankan pula mengenai keunggulan-keunggulan

sentral telepon dengan sistem pensinyalan ITU-T No.7 terhadap sentral dengan

sistem pensinyalan SMFC R2.




1.4.

L5

METODE TUGAS AKHIR

Teknis pelaksanaan penulisan Skripsi Sarjana ini terdiri dari pengamatan yang
dilakukan melalui komputer console yang mepangam trafik telepon antara
sentral Slipi dengan sentral Semanggi Data-data yang diperoleh kemudian
dihitung dan dianalisis. Perhitungan yang dilakukan meliputi :

@ Waktu rata-rata pendudukan

. Intensitas Trafik

. Success ful Call Ratio (SCR)

. Grade Of Service ( GOS )

Langkah selanjutnya dalam metode penulisan skripsi sarjanan ini adalah
menganalisis hasil perhitungan trafik terhadap kedua sentral telepon tersebut.
Dimana dari perhitungan keduanya akan dilakukan perbandingan meliputi
kelebihan dan kekurangan beserta layanan-layanan yang dapat diberikan. Dari
analisis trafik ini penulis mengharapkan dapat mengetahui sejauh mana sistem

pensinyalan mempengaruhi tingkat pelayanan dan kinerja sentral telepon.

SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Skripsi Sarjana ini terdiri dari lima bab, sistematika pembahasannya meliputi

sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN

Pembahasannya meliputi latar belakang tujuan, pembatasan

masalah, metode tugas akhir serta sistematika pembahasan.



BAB Il

BAB III.

BAB IV.

TEORI DASAR

Pembahasannya meliputi prosedur pensinyalan, pengelompokan
dan perkembangan sistem pensinyalan serta dasar-dasar

perhtungan trafik.

PERHITUNGAN TRAFIK

Pembahasannya mengenai parameter-parameter pada laporan
trafik trunk group, perhitungan trafik sentral telepon dengan
sistem pensinyalan ITU-T No.7 dan perhitungan trafik sentral
telepon dengan sistem pensinyalan SMFC R-2. Perhitungan trafik
terscbut meliputi perhitungan rata-rata waktu pendudukan,
intensitas trafik, Swuccessful Call Ratio (SCR) dan Grade Of

Service (GOS).

ANALISIS HASIL PERHITUNGAN TRAFIK

I’embahasannya meliputi hasil perhitungan trafik sentral telepon
dengan sistem pensinyalan ITU-T No.7 dan sentral telepon
dengan sistem pensinyalan SMFC-R2 serta perbandingan antara

keduanya.




BAB V. KESIMPULAN.

Pembahasannya meliputi kesimpulan yang dapat diambil dari

hasil analisis.




